part 1 


Suara azan Subuh yang berkumandang dengan lantang, 
membangunkan Bilqis Maryama -gadis berjilbab, dengan 
tubuh mungil, berkulit putih langsat, bermata bulat dan 
bergigi rapi- 


Setelah sholat subuh berjamaah dengan ayah Abdi dan 
mama Yunita, ia mengemasi barang-barangnya. Karena dua 
hari lagi ia akan pindah ke Bandung. Ayah Abdi yang 
berprofesi sebagai tentara itu ditugaskan pindah dari 
Jakarta ke Bandung. 


Saat mengemasi barang- barangnya, ia menemukan kotak 
berukuran besar yang berwarna putih biru beserta dengan 
isinya. la membuka dengan pelan karena sudah banyak 
sekali debu yang menempel dikotak itu. 


Sesekali Bilqis bersin-bersin dan menutup hidungnya karena 
tak tahan dengan debu yang berkeliaran. 


Boneka Minnie mouse kecil, lima surat cinta, dua puluh foto 
polaroid, dua belas bungkus coklat dan bunga mawar yang 
sudah kering, itulah isinya. Kotak itu adalah kenang- 
kenangan Bilqis sewaktu SMP, kurang lebih 4 tahun yang 
lalu bersama Al-Firas Sigara. Lelaki yang dari dulu hingga 
sekarang singgah dihatinya. 


"Dari SMP kelas 7 sampai sekarang, perasaan Bilqis nggak 
berubah buat kamu. Dua hari lagi, kita akan satu sekolahan 
dan kita bakal ketemu setelah 4 tahun kita jauh" Bibirnya 
mengembang, sesekali ia menggelengkan kepala saat 
melihat semua yang ada di kotak itu. 


#TBC 


Hallo guys! 
Gimana awalannya? 


Baca lagi lanjutannya sampai selesai, Biar nggak penasaran 
ya sayyy... 
Hahahahahaha 


Ig : kartikaisyah 


part 2 


Setelah sampai di rumah dinas yang berada di Bandung. 
Bilqis langsung menghubungi Firas karena, meskipun 
mereka Idr namun mereka tetap menjalin komunikasi. 


Bilqis aa', besok dateng ke rmh dinas, jl kemanggis no 36. 
Gang yg sampingnya cafe Epllero Bandung. 


Firas Iho emang kenapa sih yang? 


Bilqis ayah pindah tugas di Bandung, hari ini. Besok ada 
open house di rumahku. Aa' dateng yaaa... 


Membaca pesan dari Bilqis, membuat Firas sangat bahagia 
Karena Idr yang ia jalani bersama Bilqis selama empat tahun 
itu akan usai. Namun, ia belum siap untuk memberitahu 
sebuah pengakuan besar waktu Bilqis dan dirinya tak 
bersama dan terpisah oleh jarak. Ia takut akan kehilangan 
gadis yang paling ia sayangi itu. 


Open house di rumah Bilqis telah tiba... 


"Nak, mejanya di pasangin taplak ya. Biar kelihatan rapi 
kalau tamu-tamu kesini" seru mama Yunita pada Bilqis yang 
sedang sibuk membenahi jilbab pasminanya. 


"Iya ma" 


Saat Bilqis menata taplak meja, tiba-tiba ada seseorang 
yang datang. 


"Bisa saya bantu?" 


Spontan mata Bilqis langsung mengarah ke sumber suara. 
Mata Bilqis berbinar menatap cowok yang ada di depannya, 


Firas -cowok maskulin dengan rambut sedikit gondrong dan 
kulit kuning Langsat serta senyum manisnya yang 
mempesona- 


"Hai, cinta" sapa Firas kepada cintanya itu. 


"Kamu dari kapan dateng? Kok nggak ucap salam. Coba kalo 
ada ayah, pasti kamu udah dimarahin" kata Bilgis dengan 
nada sedikit genit. 


"Aku dateng dikehidup an kamu udah 5 tahun yang lalu. 
Lagian juga ayah udah percaya aku bisa jaga kamu. 
Selamanya!" Nada lembut Firas dan matanya yang tajam 
membuat Bilgis yakin akan penantiannya selama ini tak sia- 
sia. 


Mereka saling menatap dengan penuh kasih sayang dan 
kerinduan yang telah terbalas. Waktu serasa berhenti 
beberapa detik, sebelum Ayah Abdi sengaja batuk saat 
melihat mereka saling tatap. 


"Eh... aaada ay-yah" keguguran Firas sangat jelas terdengar. 
la langsung mencium tangan calon mertuanya itu. 


"Firas ya?" Tanya Ayah Abdi. 
Dilanjutkan anggukan Firas dengan sopan. 


"Wah... Sudah keren kamu sekarang. Badan kamu juga udah 
berisi, kalau anak jaman now bilang. Sixpack!" Puji Ayah 
Abdi sembari mempersilakan Firas untuk duduk 
bersamanya. 


"Ah, ayah bisa aja. Ayah juga tambah keren kumisnya" 
jawab Firas dengan candaan. 


Mereka tertawa lepas, tanpa ada rasa canggung. 


"Bilqis, buatkan minuman buat calon anak ayah ini" lanjut 
ayah. 


Bilqis hanya tersenyum dan langsung menuju ke dapur. 
Mungkin, tidak hanya Bilqis yang rindu dengan Firas. 
Namun ayah pun juga. 


"Firas, terimakasih ya... Kamu telah menuntun Bilqis, dia 
berubah jadi lebih baik. Berhijab dan rajin sholat" sambung 
ayah Abdi. 


Kalimat itu membuat Firas terpaku. 


"Dulu waktu belum ada kamu, Bilqis disuruh puasa 
Ramadhan aja susahnya minta ampun. Dan 
Alhamdulillahnya Allah mempertemukan kalian berdua. 
Ayah jadi yakin, sama kamu. Cuma kamu Iho yang ayah 
ijinkan dekat dengan Bilqis. Yang lain, ketemu kumis ayah 
aja langsung ketakutan" lanjut Ayah, 


Firas terdiam dan menunduk. Sesekali ia tersenyum untuk 
menutupi kesedihannya. 


Ayah Abdi yang merasa ada sesuatu dengan Firas, 
meninggalkan Firas begitu saja. 


Tak lama kemudian, Bilqis datang dengan sup buah 
ditangannya dan senyum manis di bibirnya. 


"Ayah mana?" Tanya Bilqis, 


"Aku mau ke kamar mandi sebentar ya" jawab Firas yang 
sedikit melenceng dari pertanyaan. 


Di kamar mandi, ia meluapkan semua kesedihannya. Firas 
menangis sejadinya. 


Surya perlahan menghilang, jarum jam menunjukkan pukul 
17.00 WIB. 
Tamu-tamu yang datang satu persatu telah pulang. 


"Ayah, mama. Saya ijin pulang dulu ya. Udah sore" ucap 
Firas sembari mencium tangan ayah dan mama nya Bilqis. 


"Oh iya, nak. Hati-hati ya. Eh, kamu udah tau belum? Kalau 
kalian akan satu sekolah" sahut mama Yunita. 


"Oh... Iya ma, saya udah tau kok" 

Ayah Abdi dan Bilgis mengantar Firas hingga depan. 
"Firas!" 

"Iya, Yah?" 


"Ingat, ayah udah percaya dengan kamu. Jangan sekali-kali 
mainin kepercayaan ayah. Paham?" Ucap Ayah dengan 
merangkul Firas. 


"Apapun keadaannya, saya akan berusaha membahagiakan 
anak ayah" jawab Firas dengan tegas, Membuat ayah Abdi 
semakin yakin akan keseriusan Firas. 


#TBC 
Wah... Gimana ni ceritanya? 


Minta kritik dan saran dong. 
Jangan lupa bintangnya yaaa.... 


Ig : kartikaisyah 


part 3 


"Kamu di kelas mana?" tanya Firas pada Bilqis saat turun 
dari motor, 


"Belum tau. Tapi aku tadi WhatsApp bagian kesiswaan, 
katanya aku suruh ke BK dulu" jawabnya. 


"Oh... Ya udah. Aku anterin ke ruang BK ya" 


"Hallo...Bilqis , perkenalkan nama saya pak Dika. Wali kelas 
kamu. Semoga kamu betah disini ya" 


Bilgis hanya membalas senyum lebar. 
"Mari saya antar kekelasmu yang baru" 
"Iya, mari pak" balasnya dengan santun 


Bilgis memasuki kelas XII MIPA 2 
Suasana kelas tiba-tiba dingin. Ditambah dengan ac 
menyala, membuat tubuh Bigis kaku sejenak. 


"Perkenalkan nama saya Bilgis Maryama, pindahan dari 
Jakarta" seru Bilgis kepada teman-teman barunya. 


Pak Dika lalu memintanya untuk duduk. 


Bilgis kebingungan untuk mencari tempat duduk. Karena 
hanya ada satu tempat duduk yang kosong. Dan 
sampingnya cowok. 


"Sini duduk samping gue aja," 


Tanpa pikir panjang, ia langsung duduk disamping seorang 
cowok itu, matanya agak sipit dengan gigi gingsul. Marvin 


namanya, ketua kelas yang terkenal tegas dan dingin 
dengan cewek. 


Serentak para cewek melirik ke Bilqis, Karena dia bisa duduk 
disamping ketua kelas yang dingin itu, padahal cewek 
dikelas belum tentu seberuntung Bilqis. 


"Hah, itu emes emes gueeee, kok duduk ama cewek sehh. 
Nggak trima!" 


"OMG helloooooo, ciuss mie apaaa. Marvin nawarin cewek 
duduk disampingnya!" 


"Bilang sama gue ini mimpi" 


"Gue dari kelas VII sampe sekarang, baru denger kalo Marvin 
tu nawarin cewek!! Gila gila manis banget lagi si Marvin" 


"Cubit gue sekarang biar gue sadar" 


"Mervin kesambet apa, dia ngomong manis BGT pake 
buangeeeeetttt kecewek yang baru aja dia kenal!" 


Bilgis yang mendengar suara gaduh cewek-cewek di kelas 
membicarakan tentang dirinya dan Marvin, hanya geleng- 
geleng kepala dan meringis keheranan. 


#TBC 

Jangan lupa selalu beri kritik dan sarannya serta 
bintang nya ya... Baca hingga selesai agar tau 
keseruannya. 


Ig : kaetikaisyah 


Kring..... Kring..... Kring..... 
Bel istirahat berbunyi, 


"Dulu waktu kelas tujuh, aku dan Firas sering makan bekal 
roti yang dibuat mama. Sekarang, aku mau ngajak Firas 
makan lagi. Pasti dia seneng" batin Bilgis saat membuka 
tempat makannya. 


"Bilgis, kamu mau kemana? Aku temenin ya" tanya Marvin. 
Bilgis hanya menggelengkan kepalanya. 
la menuju ke XII IPS 2 


"maaf, mau tanya. Apa bener ini kelas dua belas IPS 2?" 
Tanya Bilgis pada seorang anak yang berdiri di pintu kelas. 
Namanya Rio -berambut keriting, bertubuh kurus, memiliki 
kumis tipis, dan bermata bulat- 


"Iya, kenapa?" Jawabannya. 
"Em... Di kelas ada Firas nggak?" 


"Firas? Di kelas gue nggak ada yang namanya Firas" jawab 
Rio dengan binggung. 


"Hah? Al-Firas Sigara. Dia bilang, dia kelas dua belas IPS 2 
tuh" lanjutnya. 


Firas yang mendengar suara Bilgis dari dalam kelas 
langsung keluar dan menemui Bilgis. 


"Eh... Bilgis" seru Firas. 


"Oh... Ini. Di sekolah mah, dia dipanggil Jo---" kata Rio yang 
dipotong Firas. 


"Cerewet lu! Dasar bh sumo!" Umpat Firas pada Rio. 
"Daripada elu! Jaran kepang!" Balas Rio 


"Jojo! Shintanya mana! Masih suka makan sosis mayones 
nggak?" Kata Rio sekali lagi. 


Firas dan Bilqis ke kantin dan memilih tempat duduk. 


"Kamu masih inget aja kebiasaan kita waktu SMP" kata Firas 
yang duduk di depan Bilqis. 


Bilqis hanya tersenyum dan pipinya berubah menjadi warna 
merah. 


Setelah roti isi keju, selai strawberry, potongan pisang, 
coklat dan misis itu telah habis. Bilqis yang akan beranjak 
pergi, ditahan oleh Firas. 


"Kamu jangan kekelas dulu" kata Firas. 
"Kenap---" 


"Stttt... Udah kamu duduk lagi. Sebentar aja. Aku mau 
ngomong sama kamu" ucap Firas dengan wajah serius. 


"Kamu inget ya... Apapun keadaannya, apapun kesalahan 
yang aku perbuat. Aku nggak berniat nyakitin apalagi 
ninggalin kamu. Aku beneran sayang sama kamu. Kamu 
juga nggak boleh pergi dari aku ya" kata yang terucap dari 
mulut Firas sangat membuat Bilqis bingung. 


"Maksudnya?" Tanya Bilqis. 


"Besok malam Minggu ke mall yuk" kata Firas untuk 
mengalihkan pembicaraan. 


"Ijin ayah ya" jawab Bilgis. 
Firas hanya mengangguk, 
"Oh iya, nanti kita pulang bareng kan?" Sambung Bilgis. 


"em... Nanti aku ada ekstrakurikuler padus. Jadi nggak bisa" 
jawabannya. 


"Kamu ikut Padus? Ahahahaha" tawa Bilgis, 


"Di wajibkan soalnya" jawab Firas sambil menggaruk-garuk 
kepalanya dan sedikit meringis. 


"Kok bisa? Bukannya yang diwajibkan itu yang non-muslim 
ya?" Tanya Bilgis kembali, 


Bel berbunyi. Firas langsung mengajak Bilgis ke kelas tanpa 
menjawab pertanyaan Bilgis tersebut. 


#TBC 

Baca terus. Kasih kritik dan saran karena kritik dan 
saran dari kalian sangat membantu. 

Jangan lupa juga bintang nya. 


Ig : kartikaisyah 


part 5 


Hari ini malam Minggu. Langitnya cerah. Hawanya tidak 
dingin ataupun gerah. 


Ayah Abdi, Bilqis, mama Yunita. Dan kedua kakak laki-laki 
dan perempuan Bilqis yang bernama Kak Angga dan kak 
Dewi. Keluarga itu sedang berbincang hangat di ruang 
tengah ditemani biskuit, buah-buahan dan dan teh manis. 
Kecuali ayah Abdi yang lebih gemar minum kopi pahit. 


Tok... Tok... Tok... Tok... 
Ada seseorang yang mengetuk pintu. 


"Bilqis... Ada Firas ni" teriak mama Yunita setelah 
membukakan pintu. 


Bilqis langsung berlari ke kamarnya untuk memakai jilbab 
Karena saat ngobrol dengan orang tua dan kedua kakaknya, 
la tak berhijab. 


Ayah Abdi yang mengetahui bahwa ada Firas. Ia langsung 
meninggalkan kedua anaknya itu dan menemui Firas. 


"Firas mau kopi pahit?" Tanya ayah Abdi. 

"Iya, yah" jawab Firas dengan ragu. 

Ayah Abdi meminta istrinya itu untuk membuatkan 
secangkir kopi pahit, yang mirip dengan kopi milik ayah 
Abdi untuk Firas. 

Sejujurnya Firas sangat tidak suka dengan kopi, apalagi kopi 


pahit. Namun, mau bagaimana lagi. Mau tidak mau harus ia 
minum, agar si tuan rumah tak merasa kecewa jika Firas tak 


meminumnya. Lagi pula ini juga salahnya telah berkata ya. 
Dan dialah yang harus mempertanggung jawabkan. 


"Ayah, saya boleh mengajak anak ayah pergi? Sedang ada 
bazar buku di mall. Kurang dari jam sembilan malam, saya 
sudah pulang kok, Yah" pinta Firas dengan santun. 


Tak lama kemudian suara azan isya berkumandang. 


"Firas, kamu dengar kan suara itu. Lebih baik kita sholat 
berjamaah dulu sebelum pergi" sahut ayah Abdi dengan 
bijaksana. 


Firas seperti harus meneguk kopi pahit untuk kedua kalinya. 
Namun, jika ia tak mau.. pasti mama Yunita, ayah Abdi, 
apalagi Bilgis akan kecewa padanya. 


Beruntung, Firas tidak diminta untuk menjadi imam. Selama 
sholat, batinnya terluka karena dirinya sendiri. la merasa tak 
berdaya, 


Mereka naik motor matic warna hitam milik Firas untuk pergi 
ke mall. 


"Aku tu ngajak ke mall sebenernya pengen main time zone. 
Bukan beli buku" Ucap Firas saat naik eskalator. 


"Kamu ya, dari dulu nggak berubah, bandel! Bohong sama 
ayah segala cuma mau ngajak aku main time zone. Ngapain 
coba ngajak aku main time zone" jawab Bilgis sambil 
menggelengkan kepalanya. 


"Ya habis gimana. Aku malu sama ayah Abdi kalau mau 
ngajak anak kecil main time zone" canda Firas. 


"Ih aku udah gede tau!" Kata Bilgis dengan menggerutu. 


"Masak? Orang dari dulu kamu tingginya segini aja. 
Makannya tumbuh tu ke atas nggak ke pipi. Jadi bakpao 
kan" ejek Firas sekali lagi, yang membuat Bilqis naik darah. 


Mereka mencoba berbagai games. 
Dan yang terakhir ia coba adalah Claw Machine. 


"Kamu masih inget nggak dengan Mickey dan Minnie 
mouse?" Tanya Bilgis, saat Firas memasukkan koin. 


"Masih dong. Ni, ditas ada" jawabannya sambil membuka tas 
dan mengambil boneka itu. 


"Kok kamu bawa?" Tanya Bilgis. 


"Dari kita SMP sampe sekarang. Ini boneka aku bawa terus. 
Biar kapanpun dan di manapun, aku inget kamu" jawab 
Firas dengan lugas. 


Firas sangat jago mengambil boneka itu. Hingga lima 
boneka telah ada di tengan mereka. 


"Udah aa' kita pulang aja. Bonekanya udah banyak banget 
tau. Buat apa sih" tanya Bilgis yang mulai capek menunggu 
Firas bermain Claw Machine. 


"Diem dulu cinta, ini tu aku lagi berjuang buat nyicil ngasih 
boneka ke anak-anak kita besok" jawab Firas. 


"Ya terserah aa' lah. Tapi ini kan udah banyak" gerutu Bilgis. 


"Yeeee, orang anak kita ada 10, ya kurang 5 lagi dong. Jadi 
orang tua itu harus adil" kata Firas dengan nglantur 


"Besok nggak usah KB biar banyak" bisik Firas kepada 
Bilgis. 


"Ih... Aa'. Orang masih lama juga. Lulus aja belum, udah 
mikir kayak gituan ihh" 


Setelah mendapat 10 boneka, mereka menikmati es krim 
sebelum memutuskan untuk pulang. 


"Minggu pagi joging yuk?" Ajak Bilgis saat mereka sudah 
sampai di depan rumah Bilgis. 


"Em... Aku ada acara Minggu pagi. Itu acara penting" jawab 
Firas. 


#TBC 

Gimana ni guys??? 

Semakin seru kan? 

Jangan lupa kasih kritik dan sarannya ya. Serta 
bintangnya... 


Ig : kartikaisyah 


part 6 


Suasana terik di hari Senin, membuat banyak siswa yang 
didominasi kaum hawa itu pingsan saat upacara. Termasuk 
Bilqis. la tak sarapan karena mama Yunita sedang tidak enak 
badan. Ditambah sengatan Surya yang menusuk. Segera 
petugas PMR SMA membawanya ke UKS menggunakan drag 
bar. 


Di barisan IPS, Firas yang melihat Bilqis pingsan langsung 
berlari bermaksud membantu Bilqis. Namun, jarak yang 
agak jauh membuat guru yang bertugas mengawasi di 
belakang melihat. Guru itu menstop Firas dan memintanya 
untuk kembali, karena sudah banyak orang yang membantu 
Bilqis. 


Firas yang dengan jelas melihat Marvin ikut mengangkat 
Bilqis sangat marah, napasnya naik turun dan terengah- 
engah hingga wajahnya merah. 


Jam istirahat telah tiba 


Firas berlari dengan cepat menuju ke UKS untuk melihat 
keadaan Bilqis. 


Firas membuka pintu UKS namun kosong, tidak ada orang di 
ruangan itu. la langsung berlari untuk kedua kalinya menuju 
kelas Bilgis. 


Saat ia masuk kelas, ia melihat Bilgis duduk di samping 
Marvin. Tak lama, Firas langsung membanting pintu kelas. 
Semua yang berada di kelas terkejut dan takut, karena Firas 
terkenal akan ke garangan nya. 


la langsung mengangkat kerah baju Marvin, matanya tajam 
melihat Marvin, tangannya mengepal bersiap untuk 


menonjok mukanya, "Lu inget ya! Gue nggak akan tinggal 
diam kalau lu! Berani deketin cewek gue!" 


"Maksudnya apa? Gue nggak tau Jo!" Jawab Marvin dengan 
kaget. 


"Stop! Firas kamu apa-apaan sih!" Sambung Bilqis yang 
terlihat syok. 


"Selama kurang lebih lima tahun kita pacaran. Aku belum 
pernah sedikitpun berani sentuh kamu. Tapi dia, dia yang 
belum ada satu bulan kenal kamu. Dia udah berani cari 
kesempatan dalam kesempitan. Dia udah berani bopong 
kamu saat kamu pingsan, Bil" penjelasan Firas membuat 
Bilqis terdiam. la berlari meninggalkan Marvin, Firas dan 
semua yang mengerumuni mereka. 


Saat Bilgis akan masuk kamar mandi, tiba-tiba ada dua 
cewek dan salah satunya menyenggol lengan Bilgis. 


"Aw!" teriak Bilgis sambil mengelus lengannya. 


"Lu tu belum ada satu bulan ke sini, udah bisa aja deketin 
Marvin sama Jojo. Lu tau ga sih! Marvin tu cowok paling 
cakep di MIPA. Sedangkan Jojo itu cowok paling keren di IPS. 
Semua cewek di sekolah ini, berjuang dan bersaing dapetin 
Jojo ataupun Marvin. Tapi, tiba-tiba lu kesini dan sambet 
mereka berdua. Enak banget lu ya! Direbutin sama 
arjunanya SMA. Pake susuk apa!" Kata cewek itu dengan 
nyaring, namanya Popy -berambut panjang se pundak dan 
bibir yang tipis- 


"Maksutnya apa? Aku nggak tau. Jojo tu siapa sih?" jawab 
Bilgis dengan ketakutan. 


"Halah nggak usah sok polos deh!" Jawab Cassandra, cewek 
keturunan bule. 


"Iya tuh, pake jilbab tapi mau pacaran sama non-muslim!" 
Sambung Popy. 


Bilgis diam, ia bingung dengan yang dikatakan Popy. Tak 
lama kemudian, Popy mendorong Bilgis hingga jatuh ke 
kamar mandi, dan Cassandra mengunci pintu kamar mandi. 


Kondisi Bilgis yang belum stabil karena baru sadar dari 
pingsan, membuat tubuh Bilgis lemas, pandangannya kabur 
dan tubuhnya tak seimbang. Ia jatuh pingsan untuk kedua 
kalinya dalam keadaan di kamar mandi dan pintu terkunci. 


Semua orang mencari keberadaan Bilgis termasuk Marvin 
dan Firas. Dari ujung hingga ujung sekolah. 


"Udahlah Jo, kita pulang aja. Udah jam tujuh malam ini" ujar 
Rio. 


"Enggak! Gue yakin Bilgis masih di sini. Gue nggak akan 
enak-enak tidur di rumah sedangan Bilgis hatinya masih 
terluka di sekolah. Gue sama Bilgis dari dulu udah 
komitmen. Kalo kita berantem jangan sampe lebih dari 
sehari belum baikan" jelas Firas pada Rio. 


Bilgis terbangun dari pingsannya dengan badan lemas dan 
kepala masih pusing. Seharian ini, ia belum makan sama 
sekali. Tak lama, tubuhnya menggigil karena pingsan 
beberapa jam di lantai. 


Bilgis melihat jam tangannya yang sudah menunjukkan 
pukul 19.00 WIB. la mengingat-ingat kejadian apa yang 
membuatnya bisa seperti ini. 


Bilgis menangis dan berusaha membuka pintu namun tak 
bisa. Tubuhnya tak punya tenaga untuk mendobrak pintu 


"Tolong! Tolong! Ini Bilqis!" Teriak Bilqis dengan suaranya 
yang mulai serak. 


la sudah berkali-kali berteriak minta tolong. Namun, tidak 
ada jawaban dan pertolongan dari siapapun. Handphonenya 
pun di ambil oleh Cassandra dan Popy sebelum ia mengunci 
pintu kamar mandi. 


Bilqis menangis sejadi-jadinya. Ia hingga tak habis pikir 
dengan segala yang terjadi hari ini. 


"Udah malem ini, gue takut. Gelap, sepi, ihhhh serem 
banget Jo!" bujuk Rio pada Firas agar mau pulang dengan 
membawakan tas ransel Bilqis. 


"Liat tuh, penjaga sekolah juga udah kecapekan bantuin elu 
nyari Bilqis. Gue pikir, mungkin setelah kejadian itu, dia 
langsung pulang deh Jo" katanya sambil menunjuk penjaga 
sekolah yang juga sedang mencari Bilqis. 


Namun Firas mengabaikan kata-kata sahabatnya dari kelas 
VIII SMP itu. 


“Jo! Gue takut banget Jo! Lu denger nggak ada suara isakan 
tangis! Astaghfirullah. Allah Allah Allah hu Akbar!" Teriak 
Rio. 


"Ayo kita cari suara itu!" Ucap Firas dengan wajah serius. 


"Ah... Lu mah ada-ada aja. Setan lu samperin. Pacar sendiri 
lu biarin pas dia lari! Repot kan kalo kayak gini jadinya. 
Pokoknya kalo gue di ambil Wewe atau kuntilanak atau 
setan wadon atau kuyang atau---" lanjut Rio, 


“Stttttttt! Diem! Lagian kuyang dari Kalimantan. Kejauhan 
kalo sampe sini!" Sambung Firas. 


Mereka mencari sumber suara tangisan itu dan berhenti di 
depan kamar mandi. 


"Ada orang di sini?" Kata Firas dengan pelan mengetok 
pintu kamar mandi yang terkunci. 


"Tolong aku, aku dikunci" jawab Bilqis dengan suara pelan 
Karena ia sudah tak punya tenaga untuk berteriak. 


Rio membawakan tas serta jaket milik Firas. Dan Firas, 
mendobrak pintu beberapa kali hingga pintu itu terbuka. 


Firas dan Rio terkejut mendapati bahwa Bilqis yang ada di 
sana. Ia bersander di dinding dengan posisi terduduk. 
Mukanya pucat dan berkeringat, jilbabnya terlepas dan 
badannya bergetar hebat. 


"Bilqis" ucap Firas. 

"Jangan-jangan dia bukan Bilqis. Tapi setan jadi-jadian yang 
berubah jadi Bilqis. Liat tuh, mukanya pucet" lanjut Rio 
yang sama sekali tak digubris Firas. 

"Sayang! kamu kenapa" kata Firas dengan syok. 


Firas yang melihat jilbab Bilqis berada di lantai, 


"Jilbabnya di pake lagi ya, rambut kamu keliatan, sayang" 
lanjut Firas sembari memakaikan jilbab segi empat berwarna 
putih yang sudah nampak kotor itu. 


"Kamu juga pake jaket ku ya" lanjutnya sekali lagi dengan 
nada lembut. 


Bilqis yang masih lemas itu, akhirnya dirangkul oleh Firas 
untuk pertama kalinya. 


"Maaf ya, aku rangkul kamu. Aku takut kamu jatuh" ucapnya 
sembari merangkul badan Bilqis yang tertutup oleh jaket 
Firas. 


Bilqis hanya mengangguk. 


Rio pun memesankan taxi online karena perintah dari Firas 
untuk Bilqis. 


#TBC 
wih... Gimana ni ceritanya? 


Seru atau kurang greget? 

Jangan lupa kasih kritik dan saran yang membangun 
ya. Serta bintangnya. Biar aku, tambah semangat 
untuk menulis. 


Ig : kartikaisyah 
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Paginya, Firas datang ke sekolah dengan emosi yang 
berkejolak. Ia tak habis pikir dengan Poppy dan Cassandra. 


Firas menghampiri Kelas mereka berdua. 


"Mana Poppy sama Cassandra!" Teriak Firas dengan penuh 
emosi. 


Poppy dan Cassandra yang berada di pojok kelas pun kaget 
dan takut saat Firas perlahan menghampiri meja mereka. 


"Jangan berani ganggu Bilqis!" Ucap Firas dengan pelan 
namun cukup menggertak Poppy dan Cassandra. 


Sudah tiga hari ini Bilqis tidak masuk sekolah, Marvin dan ke 
empat teman kelasnya menjenguk Bilqis sebagai perwakilan 
kelas. 


Di rumah Bilqis, sudah ada Firas yang selalu menemani 
Bilqis saat Bilqis sakit. 


"Di rumahnya Bilqis, kita bisa cuci mata ya. Ada Marvin, Jojo 
terus kakaknya Bilqis yang ganteng banget" ucap Gracia, 
cewek yang ikut menjenguk Bilqis. 


"Heem, aku nggak bisa ngebayangin gimana perasaan si 
Bilgis, dikelas duduk sama cowok ganteng yang mukanya 
kayak orang Korea, di sekolah pacaran sama cowok ganteng 
yang mukanya maskulin dan keren banget, di rumah 
ketemu sama cowok ganteng yang gagah terus agak ada 
brewoknya gitu. Ihhh pengen jadi Bilgis" balasnya 


"Stttttttt! Dirumah orang yang sopan napa" tegur Marvin. 


Bilqis menemui ke lima teman kelasnya itu dengan badan 
masih agak lemas. Di belakangnya ada Firas yang setia 
mendampingi. 


Marvin yang sadar bahwa ada Firas di rumah Bilqis, sedikit 
canggung. Terlebih saat menjenguk Bilqis, dari kelimanya 
hanya Marvin lah yang laki-laki. 


Tak lama kemudian, suara azan Ashar terdengar. 


"Kalian sholat dulu gih. Di rumahku ada mushola kok di 
samping ruang tengah" ucap Bilqis. 


"Bener mending kita sholat dulu" lanjut Marvin. 


Firas tak bisa berbuat apa-apa. Saat Marvin dan yang lain 
menuju mushola, Firas mengikuti dengan langkah berat. 


"Jo, lu mau ikut mereka sholat?" Tanya Gracia yang 
mengetahui bahwa Firas mengikuti mereka yang akan 
sholat. 


"Em" Firas tak bisa berkata apapun. 

"Dosa Jo!" Bentak Gracia, 

"Iya, lu kenapa ikut gue sholat" sambung Marvin. 
“Jo? Siapa itu Jo?" Tanya Bilqis yang terlihat bingung. 


"Ya pacar lu lah. Siapa lagi kan nama dia Jo-" jawab Gracia 
yang lalu dipotong oleh Firas itu. 


"Cerewet lu pada! Diem napa. Ada orang sholat kok brisik. 
Kena azab baru tau lu" jawab Firas dengan kasar. 


"Emang kanapa sih? Wajar kan dia sholat. Udah jadi 
kewajiban dia juga" bela Bilgis. 


"Ya dosa atuh neng orang bed--" jawab Gracia yang lalu 
dipotong untuk kedua kalinya. 


“Ih... Kalian brisik. Aku jadi nggak fokus sholat kan. Jadi lupa 
ni! udah rakaat ke berapa coba ini?" Teriak teman kelas 
Bilgis. 


Bilgis, Firas, Marvin ataupun Gracia langsung terdiam. 


#TBC 

Gimana ceritanya guys? 

Jangan lupa selalu beri kritik dan saran yang 
membangun ya. 

Kasih juga bintangnya. Satu bintang dari kalian sangat 
berharga. 


Ig : kartikaisyah 
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Malamnya setelah teman-teman Bilqis pulang dan Firas 
masih menemani Bilqis di ruang tengah menikmati jamu 
agar tubuh Bilqis kembali fit. 


Suara bantingan pintu terdengar hingga dua kali. Bilqis, 
Firas dan mama Yunita langsung menuju ke atas. Ternyata 
ayah Abdi yang membanting pintu kamar kak Angga yang 
sedang menangis dengan penuh sesal 


"Kenapa ayah?" Tanya Bilqis dengan panik. 


"Ayah sudah gagal" jawab ayah Abdi dengan pasrah dan 
Wajah yang menyimpan murka. 


"Maksud ayah apa?" Tanya mama Yunita. 


"Ayah menemukan ini di kamar Angga" jawab ayah penuh 
menahan emosi. 


Ayah lalu menyodorkan kantong plastik hitam. Mama Yunita 
mengambil plastik itu lalu membukanya perlahan. 

Tak lama, tangan mama Yunita gemetar dan wajahnya 
langsung pucat. 


"Kamu! Kamu bisa-bisanya menyimpan barang haram ini!" 
Teriak mama Yunita kepada kak Angga. 


"Ayah ini tentara, Angga! Ayah bingung harus bagaimana. 
Bisa-bisa ayah di pecat" ucap ayah Abdi. 


"Ayah akan segera menelepon om Bayu, biar kamu di 
tangkap" lanjut Ayah. 


"Ayah jangan ayah! Tolong maafin Angga. Angga janji Angga 
tidak akan menyentuh itu lagi" jawab kak Angga memohon 
kepada ayah. 


"Ayah tidak pernah mendidik kamu menjadi pengecut yang 
lari dari kesalahan" bentak ayah Abdi. 


"Kenapa kakak kayak gitu? Bilgis kecewa sama kakak" ucap 
Bilgis. 


"Bilqis, kakak baru satu bulan mengkonsumsi sabu-sabu. 
Waktu itu kakak stres karena usaha kakak bangkrut, kakak 
juga terancam di do, dan Amanda, pacar kakak selama 6 
tahun itu tiba-tiba meninggalkan kakak demi orang yang 
baru dia kenal" penjelasan kak Angga yang dibarengi 
tangisan. 


Firas bingung, ia harus bagaimana. 


Suasana pecah, saat tiba-tiba ayah Abdi berdiri dan 
memukul wajah kak Angga hingga pojok bibir kak Angga 
berdarah. 


Firas langsung menenangkan ayah Abdi dan mengantarnya 
duduk di sofa bersama mama Yunita dan Bilgis. 


"Ayah, maaf bukan maksud Firas ikut campur. Tapi, ini 
semua sudah terjadi pada kak Angga. Akan lebih baik ayah, 
mama Yunita dan kak Angga bicarakan ini semua dengan 
kepala dingin" ucap Firas dengan terbatah-batah. 


"Firas, kamu antar Bilgis ke ruang tengah. Bilgis belum 
minum obat kan? Ayah, mama dan Angga akan 
membicarakan ini" lanjut ayah. 


30 menit kemudian, kak Dewi datang dengan wajah cemas. 
la tak menyangka kakaknya bisa terjerumus barang haram. 


Tak selang berapa lama kemudian, ayah turun dari lantai 
atas. Dan meminta kak Dewi untuk menelpon om Bayu, adik 
mama Yunita yang menjadi polisi. 


Langkah kak Dewi semakin berat saat berjalan menuju 
telepon rumah yang berada di sebelah televisi. la syok dan 
hampir tidak percaya dengan apa yang di alami kakaknya 
itu. Hanya beberapa langkah ia berjalan, tubuhnya lemas 
dan akhirnya ia pingsan. 


Semua panik melihat kak Dewi yang tergeletak di lantai ke 
kamar kak Dewi. Dan dengan cepat, Bilqis menelpon dokter 
untuk datang ke rumah serta mama Yunita, mengusap-usap 
kening kak Dewi dengan minyak angin sembari menunggu 
dokter tersebut datang. 


"Maaf kalau boleh saya tau, kesibukan mbak Dewi saat ini 
apa ya?" Tanya dokter kepada semua orang yang sedang 
berkumpul di ruang tengah menunggu hasil pemeriksaan 
dari dokter. 


"Kak Dewi sih katanya lagi sibuk sama tugas akhir sebelum 
wisuda, emang kenapa ya dok?" Terang Bilqis. 


"Apa ada hal yang membuat mbak Dewi syok hari ini?" 
Tanya dokter untuk kedua kalinya. 


Ayah, mama, Firas ataupun Bilqis kompak melihat kak 
Angga. Tanpa menjawab pertanyaan dokter. 


"Em... Baik. Mbak Dewi ini jangan sampai kecapekan apalagi 
syok. Karena ia sedang mengandung dan usianya baru 
menginjak 4 Minggu. Itu sangatlah rawan" penjelasan 
dokter membuat semua yang berada di tempat tersebut 
kaget sekaligus syok dengan apa yang telah terjadi. 


"Siapa yang menghamili kamu, siapa!" Tanya ayah Abdi 
dengan keras. 


"Le.. Leo" jawab kak Dewi dengan takut dan terbatah-batah. 


Tanpa pikir panjang, tangan ayah Abdi menampar pipi 
kanan kak Dewi. 


"Ini semua juga karena ayah, kalau ayah merestui aku dan 
Leo, pasti kejadiannya nggak kayak gini!" bela Kak Dewi 
pada dirinya sendiri. 


"Ayah tidak merestui kamu dan Leo karena kalian itu beda 
agama! Dan asal kamu tau, meskipun kamu mengandung 
anak dari Leo, sampai kapanpun ayah tidak akan merestui 
kamu dan Leo. Itu berarti anak kamu akan lahir tanpa 
seorang ayah, paham!" Tegas ayah. 


"Jangan salahkan ayah. Terserah kamu mau membenci ayah! 
ayah lebih baik dibenci, dari pada ayah harus di bakar di api 
neraka karena gagal mendidik dan mempertahankan anak 
Ayah untuk tetap di jalan Allah" lanjutnya ayah. 


"Ayah istighfar ayah" ucap Bilqis. 

Tak lama kemudian, suara sirine mobil polisi terdengar. 
"Angga, polisi sudah menjemputmu" kata ayah. 

Kak Angga terdiam dan menitihkan air mata. 

"Firas, jaga keluarga gue ya. Bahagiain Bilgis dan jangan 
kecewain ayah. Gue yakin lu bisa" ucap kak Angga untuk 


Firas saat kak Angga akan di borgol oleh polisi. 


Tengah malam. Setelah Firas pulang dari rumah Bilgis, Firas 
merenung. la takut suatu saat nanti hal yang ia 


sembunyikan akan terungkap dan ayah pasti akan kecewa 
padanya. Mungkin bukan hanya ayah namun juga Bilqis, 
perempuan yang ia jaga dan ia inginkan selama kurang 
lebih 5 tahun itu. 


la mengingat kembali semua kejadian tadi dan kalimat yang 
diucapkan kak Angga olehnya. 


Firas menatap langit gelap yang dihiasi kerlipan bintang 
kecil dari jendela kamarnya. Tak sadar, air bening yang 
keluar dari pojok matanya keluar membasahi pipi. 


"Biar pun aku menyembunyikan pengakuan ini, aku sadar 
cepat atau lambat. Kamu akan tetap tau nantinya. Jadi, 
sebelum itu semua terjadi. Aku berjanji akan 
membahagiakanmu agar suatu saat nanti, kamu akan tetap 
mengingatku biarpun aku dicap sebagai laki-laki brengsek" 
ucap Firas saat menatap wajah Bilqis di figura kecil 
berwarna putih yang ada di samping tempat tidurnya. 


#TBC 

Uhuuuyyyy gimana ni guys. Penasaran sama 
kelanjutan kisahnya? Terus baca dan kasih 
bintangnya ya..... 

Jangan lupa kritik dan sarannya agar admin bisa 
memperbaiki terus cerita ini. 
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"Baaaaa!" Triak Bilqis berniat mengagetkan Firas yang 
berada di taman sekolah. 


"Nggak kaget" balas Firas. 

"Yah kaget dong!" Ucap Bilqis dengan manja. 
"Aduhhh kaget banget," Canda Firas. 

Mereka tertawa bersama, 


"Aa' pake kalung ya?" Kata Bilqis dengan menunjuk kalung 
yang sedikit tertutup oleh kerah baju Firas. 


"Oh iya. Ini tadi pinjem. Punya Rio ini kalungnya" jawab 
Firas dengan sedikit bingung mencari alasan. 


"Pinjem dong, mau liat" lanjut Bilqis. 

"Tanya Rio gih, boleh apa enggak kan ini punya Rio" 

"Yah" 

Tak lama kemudian, azan Dhuhur berkumandang di sekolah. 


"Aa' sholat yuk. Udah lama banget Iho aa' nggak jadi 
imamnya Bilgis. Terakhir kita sholat bareng itu pas kita 
masih SMP. Iya kan" ucap Bilgis. 


"Aku nanti aja deh" jawab Firas yang mulai stres karena 
harus selalu berbohong kepada Bilgis. 


"Yah.. kan aa' dulu yang bilang ke Bilgis, kalau sholat itu 
nggak boleh ditunda-tunda" ucap Bilqis sekali lagi 
membujuk Firas agar mau sholat bersamanya. 


"Oh iya, udah jam dua belas aku ada tanding Futsal di 
Depok sampai beberapa hari. Aku ke ruang olahraga dulu ya 
Koordinasi sama yang lain" lanjut Firas sembari melihat jam 
tangannya lalu berdiri meninggalkan Bilqis. 


Bilqis hanya tersenyum dan mengangguk. 
"Semangatin dong" kata Firas dengan manja. 
"Semangat aa' nya Bilgis" ucap Bilgis dengan manis. 


Tak lama kemudian, ada Gracia yang datang ke Bilgis yang 
sedang duduk di taman sekolah. 


"Bilqis! Sini deh, ayo cepetan" ucap Gracia dengan tergesa- 
gesa. 


Sudah banyak sekali orang yang berada di depan Mading 
dengan Mading yang sudah penuh dengan tempelan koran 
mengenai berita tentang kakaknya dan di samping Mading 
ada Cassandra dan Poppy. 


"Eh temen-temen! Tu orangnya dateng" teriak Cassandra 
sembari menunjuk ke arah Bilgis. 


"Dasar, Bilgis Bilgis. Nambah masalah aja lu di sekolahan ini. 
Apa kata orang di luar sana coba, kalau di sekolahan kita 
itu, ada yang kakak laki-lakinya pengonsumsi narkoba dan 
kakak perempuannya pelacur! Bisa tercoreng nama baik 
sekolah ini! Keluar aja deh lu sana!" lanjut Poppy dengan 
wajah menghina Bilgis. 


"Iya bener! Mencoreng nama baik sekolah!" Sambung anak 
yang lain. 


"Perasaan sebelum dia masuk tu baik-baik aja sekolah kita 
ya" dilanjutkan anak yang lain . 


"Ih, nggak nyangka ya. Berhijab, kalem dan rajin sholat tapi 
ternyata. Itu semua cuma untuk menutupi kesalahannya 
ataupun kesalahan keluarganya aja" ucap Cassandra 
dengan kasar. 


"Iya, bener tuh! berhijab, kalem, bolak-balik ke masjid tapi 
mau pacaran sama non-muslim" lanjut seorang siswa yang 
entah siapa, Bilgis pun tak kenal dengannya. 


"Maksudnya?" Jawab Bilgis dengan suara pelan dan tangis 
air mata yang bercucuran. 


"Halah sok polos!" 


Gracia langsung mengajak Bilgis ke kelas dan berusaha 
berkata pada Bilgis agar tak mendengarkan kata-kata 
murahan mereka. 


Sampai kelas, Bilgis menunduk, terdiam dan matanya 
kosong namun air mata tak berhenti dia keluarkan. 


“Gracia, Bilgis kenapa?" Tanya Marvin yang panik, 
Gracia diam dan sibuk menenangkan Bilgis. 


"Gracia, kenapa mereka bilang kalo aku mau pacaran sama 
non-muslim? Maksud mereka apa?" Ucap Bilgis yang 
membuat Gracia bingung harus menjawab bagaimana. 


"Firas kan Islam, terus siapa yang mereka maksud?" Lanjut 
Bilgis. 

"Udah Bilgis, nggak usah dipikirin terus. Anggep aja mereka 
orang gila semua" jawab Gracia, 


Gracia bingung harus berkata apa. Tadi pagi sekali, Firas 
menemuinya dan cerita akan semua yang telah terjadi pada 


Firas saat Idr dengan Bilqis selama kurang lebih 4 tahun. 


Gracia syok dengan apa yang sedang Firas hadapi. Namun, 
ia sudah berjanji untuk tidak memberitahu mengenai hal itu 
pada siapapun termasuk Bilqis. 


"Bilqis, kamu kenapa? Siapa yang bikin kamu nangis gini? 
Mana si Jojo, kenapa saat kamu kayak gini dia nggak ada di 
samping kamu?" Tanya Marvin pada Bilgis dengan suara 
lembut. 


"Marvin, aku mau tanya sama kamu. Kenapa Firas di sekolah 
dipanggil Jojo?!" Tanya Bilgis dengan tegas. 


"Ya karena nama dia Jo---" 


"Sttt udah lah, Qis. Mereka tu pada iri sama kamu. Kalau 
kamu tanggepin, mereka pasti bakal seneng dan merasa 
menang" ucap Gracia memotong Marvin. 


"Vin, elu tau kan apa yang sekarang lagi dialami oleh 
keluarganya Bilgis? Dan begonya Cassandra and the geng, 
mereka bukannya kasih semangat tapi malah ngebully 
Bilgis!" Lanjut Gracia dengan emosi. 


Dengan emosi Marvin memukuli meja dengan keras, ia ikut 
tersulut emosi dengan apa yang dilakukan Cassandra dan 
teman-temannya itu. 


"Bilgis, sabar ya.. cuma orang yang hebat yang mendapat 
ujian sebesar ini" ucap Marvin bermaksud untuk 
menyemangati Bilgis. 


"Oh iya, kamu udah sholat dhuhur belum? Kalau belum 
sama aku yuk. Aku juga belum sholat ni. Keburu jam 
istirahat selesai" lanjut Marvin. 


Bilqis pun langsung bergegas mengambil mukena yang ada 
di tasnya lalu menuju masjid dan sholat berjamaah dengan 
Marvin yang menjadi imamnya. 


#TBC 

jangan lupa komen dan kasih bintangnya ya guys 
biar admin lebih semangat ngelanjutin ceritanya. 

Oh iya, maaf jika ada kesalahan kata. 
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"Assalamualaikum" ucap Bilqis dilanjutkan membuka pintu 
rumah dengan lesu. 


"Ayah, ayah kok udah pulang?" lanjut Bilqis sembari 
mencium tangan ayah Abdi. 


"Ayah dipecat, nak. Ayah dituduh menyembunyikan 
kakakmu dan menutupi kesalahannya" jawab ayah Abdi 
dengan lemas. 


"Dan kita akan segera meninggalkan rumah ini" lanjut ayah 
Abdi. 


Sorenya, 

Saat ayah Abdi, mama Yunita, kak Dewi dan Bilqis 
berkemas-kemas untuk meninggalkan rumah dinas. Tiba- 
tiba ada seseorang yang menggedor pintu rumah dengan 
keras. 


Bilgis membukakan pintu, 


"Permisi, apa benar ini rumah dari Malik Angga Saputra?" 
Tanya salah seorang pria yang berpakaian rapi saat Bilgis 
membukakan pintu. 


"Iya benar. Tapi kak Angga nggak ada di rumah" 
Tak lama kemudian Ayah Abdi dan mama Yunita datang, 
"Ada apa ya?" Tanya mama Yunita. 


"Saya kesini mencari saudara Malik Angga Saputra, karena 
beliau melakukan peminjaman uang di bank dan ini sudah 
mencapai batas pengembalian yang di janjikan. Ini sebagai 


bukti bahwa saudara Angga melakukan peminjaman" ucap 
pria itu sembari menyodorkan sebuah kertas yang berisi 
perjanjian dan tanda tangan Angga. 


"500 juta!" Kata ayah dengan syok. 
Pria itu hanya mengangguk. 


Bagaimana bisa, anak laki-laki satu-satunya yang ayah Abdi 
percaya bisa mengikuti jejaknya, malah membuat masalah 
besar. 


Napas ayah terengah-engah, badannya lemas, tak lama 
kemudian ayah Abdi terjatuh pingsan. Semua orang syok 
dan segera membawa ayah ke rumah sakit. 


"Keluarga bapak Ahmad Abdi" ucap dokter yang menangani 
ayah Abdi. 


"Iya saya, pak" lanjut mama Yunita. 


" Pak Abdi terkena serangan jantung, kondisinya sekarang 
kritis. Tapi kami tetap akan mengupayakan kesembuhan 
bapak Abdi semaksimal mungkin, mohon dibantu dengan 
doa ya," penjelasan dokter, membuat Bilgis dan mama 
Yunita takut. 


Tak lama kemudian ada suster yang memanggil dokter 
tersebut karena keadaan Ayah Abdi memburuk. 


Selama kira-kira 4 jam lamanya dokter memeriksa ayah 
Abdi. 


Bilgis berusaha untuk menghubungi Firas bermaksud ingin 
memberitahu keadaan ayah Abdi. 
Saat dirinya akan membuka ponselnya, tiba-tiba ada pesan 


masuk. Ternyata Firas telah mengirim pesan WhatsApp 
untuk Bilqis. 


Firas cinta, aa' seneng banget akhirnya setelah 2 pekan 
berturut-turut tanding dan baru kali ini club aa' menang 
melawan SMA utama bangsa. Besok aa' harus tanding Futsal 
lagi untuk perebutan juara 1 nya. 


Bilqis Alhamdulillah. Bilqis ikut seneng. 
"Mending aku nggak usah kasih tau Firas dulu" batin Bilqis. 


Firas oh iya, selama latihan untuk perebutan juara 1 besok, 
aa' nggak boleh bawa hp. Biar fokus latihannya, Kira-kira 
satu Mingguan. Cinta nggak papa kan? 


Bilqis iya, Bilqis nggak papa kok. Semangat ya 


Tak lama kemudian dokter keluar dari ruangan dimana ayah 
di rawat dan akhirnya memperbolehkan Bilqis dan Mama 
Yunita masuk menemui ayah Abdi. 


"Ayah, ayah baik-baik aja?" Tanya Bilqis, 
"Bilqis jagain mama dan kak Dewi ya. Ayah tau, Bilqis itu 
anak yang kuat. Pasti Bilqis bisa laluin ini semua" ucap ayah 


Abdi dengan terbata-bata sesekali Ayah Abdi memegang 
dadanya dengan tangan gemetar. 


Tiba-tiba, suara defibrillator yang berada di samping ayah 
berbunyi dibarengi dengan garis lurus yang ada di layar. 


Mama Yunita menjerit dan menangis dengan histeris. 


Dokter dan beberapa perawatan dengan cepat melakukan 
tindakan agar Ayah dapat terselamatkan. 


Bendera kuning terpasang di pagar dan suara mobil 
ambulan nyaring terdengar menuju rumah yang seharusnya 
sudah tak boleh di tinggali karena ayah telah di pecat, 


Air mata terus mengalir membasahi pipi. Bilqis bingung 
harus bagaimana. 


Ayah dan kak Angga, dua pria yang ia pikir akan terus 
menjaganya kini tak ada di dekatnya. Hanya Firas, yang 
saat ini ia andalkan karena bagaimanapun juga seorang 
wanita pasti akan membutuhkan laki-laki untuk berada di 
sampingnya. 


TBC 


maap seribu maap yaah gaes, udah lama bgt ga 
upload karena kemarin ada kesibukan. 


Ig : kartikaisyah 


